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A. Latar Belakang

Pada era perkembangan ilmu pengetahuan dan tekngersaingan
semakin ketat. Oleh karena itu, diperlukan tenagaga ahli yang mampu
bersaing, yang dapat dihasilkan lewat pendidikegpe8i yang tercantum
dalam pasal 1 Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, diadi adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kagiatbimbingan,
pembelajaran, dan latihan bagi peranannya di maisg gkan datang. Seiring
dengan perkembangan zaman itulah maka dunia pkadidiperiu
dikembangkan juga, dalam hal ini menyangkut modahlpelajaran yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar dskel

Berdasarkan pendapat para ahli psikologi dikemukddehwa anak-anak
mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan aljsteallisertai dengan
contoh-contoh konkrit, contoh-contoh yang wajarusesiengan situasi dan
kondisi yang dihadapi, dengan mempraktekkan sengpaya penemuan
konsep melalui perlakuan terhadap kenyataan fisiklalui penanganan
benda-benda yang benar-benar nyata. Berdasarkaiuhaaka tugas guru
bukanlah memberikan pengetahuan, melainkan mergmam@ituasi yang
memotivasi anak untuk bertanya, mengamati, mengadaksperimen, serta

menemukan fakta dan konsep sendiri. Di lain pihadumnya jumlah siswa



pada suatu kelas terlalu besar, kurangnya alafjapsta dan siswa perlu
mendapat kesempatan untuk bekerja dalam kelomperda snemperoleh
umpan balik padahal waktu guru terbatas.

Sekarang ini berkembang model-model pembelajarag giimaksudkan
untuk lebih memberikan kesempatan yang luas kep#lga untuk aktif
belajar, dapat juga dikatakan model-model tersabtuk mengupayakan agar
pembelajaran yang terpusat pada guseacher oriented) berubah menjadi
terpusat kepada siswstydent oriented). Salah satu model pembelajaran yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kendala-kendaldasliaadalah model
pembelajaran teman sebaya (model pembelajaran sefmaya). Kita tahu
bahwa dalam kenyataannya, anak yang belajar dak-amak lain yang
memiliki status dan umur yang sama, kematangardhdirg yang tidak jauh
berbeda, maka dia tidak akan merasa begitu terpaks& menerima ide-ide
dan sikap-sikap dari ‘guru-guru’nya tersebut. Selgalyu-guru’'nya , yaitu
teman sebayanya itu, tidaklah begitu lebih bijaksdan berpengalaman dari
padanya. Anak relatif bebas bersikap dan berpaikiak relatif bebas memilih
perilaku yang dapat diterima/tidak diterima olemam-teman sebayanya.
Anak bebas mencari hubungan yang bersifat pribadilebas pula menguiji
dirinya dengan teman-teman lain. Dengan perasagad) yang dimiliki itu
maka diharapkan anak dapat lebih aktif dalam betkokasi, sehingga dapat
mempermudah mereka dalam memahami konsep/materg ysadang
diajarkan oleh guru. Dengan demikian penggunaaneimeimbelajaran tutor

sebaya ini selain dapat meningkatkan kecakaparasiglam berkomunikasi



juga dapat memberi solusi kepada siswa dalam memahumtu konsep mata
pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil betagaeka.

Pembelajaran tutor sebaya dapat dilakukan di barbdmpgkatan
pendidikan dan tanpa terbatas pada pokok bahagantte sehingga dalam
setiap jenjang pendidikan dapat diterapkan modeibedajaran tutor sebaya
tanpa harus terpaku pada suatu pokok bahasantterten

Masalah dalam penyusunan skripsi kependidikannul ketika penulis
melakukan PLP di SMKN 12 Bandung. Dalam melaksandesiatan belajar
mengajar para siswa dituntut untuk mampu mengu&saipetensi Keahlian
Merakit Sistem Listrik Pesawat Udara. Ketika diaatakes, ternyata masih
banyak siswa yang belum menguasai mata pelajaresebig karena
mendapatkan nilai tes dibawah Kriteria Ketuntasamifual (KKM).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka itulah ligenertarik untuk
memilih judul skripsi:Efektifitas Model Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Sswa Kompetensi Keahlian Merakit Sstem

Listrik Pesawat Udara di SVIKN 12 Bandung (Penelitian Deskriptif).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadisan masalah
dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam bidang sfedakit Sistem

Listrik Pesawat Udara di SMKN 12 Bandung?



b. Apakah tutor sebaya merupakan model pembelajaraiy ydektif

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam koewnmtkeahlian

Merakit Sistem Listrik Pesawat Udara di SMKN 12 Bang?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Penelitian yang dilakukan akan berjalan baik jikenmpunyai tujuan

yang jelas, maka tujuan yang ingin dicapai dalamefpan ini adalah:

a.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efeltdit model
pembelajaran tutor sebaya dalam kompetensi kealarakit
Sistem Listrik Pesawat Udara yang ada di SMKN 12d8ag.
Untuk memperoleh gambaran tentang prestasi bedeaa SMKN
12 Bandung dalam kompetensi keahlian Merakit Sistesirik
Pesawat Udara.

Untuk mengetahui hasil belajar model pembelajatdor tsebaya
terhadap prestasi belajar siswa dalam kompeteasilike Merakit

Sistem Listrik Pesawat Udara.

2. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah:

a.

Memberikan pengaruh positif, baik dalam pendidikkam sosial
pada guru, dan tutor sebaya.
Merupakan cara praktis untuk membantu secara ohdidalam

belajar.



c. Pencapaian kemampuan belajar dengan bantuan tetmyas
hasilnya bisa menjadi di luar dugaan (lebih baik).
d. Jumlah waktu yang dibutuhkan peserta didik untulajbe akan

meningkat.

D. Hipotesis

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:67), hipotesis alagiartikan sebagai
“Suatu jawaban yang bersifat sementara terhadamgsatahan penelitian,
sampai terbukti melalui data terkumpul”. Sedanglkangertian hipotesis
menurut Nana Sudjana (2001:12) adalah: “Jawabanersgana dugaan
terhadap pertanyaan penelitian”.

Adapun dalam penelitian ini hipotesisnya adalah: eféui maodel
pembelajaran tutor sebaya dianggap dapat menirgkdtksil belajar siswa,
jika diakhir pelajaran (post test) 75% siswa atliH mendapatkan nilai tes
diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)”. Sehingdapat dikatakan model

pembelajaran tutor sebaya merupakan model pemisiajang efektif.

E. Metode Penedlitian
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan Hdeatuk metode
penelitian. Yang pertama dengan metode penelitixary research, melalui
penelitian kepustakaan ini penulis berusaha mengkéu-buku serta tulisan
ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahsndskripsi ini. Kedua

dengan metode penelitian lapang&ineld Research), yaitu penelitian yang



dilakukan secara langsung ke obyeknya melalui kekangket, yaitu
serangkaian pertanyaan yang harus dijawab olehomdsp. Adapun
pendekatan penelitian yang dilakukan dalam skripsiadalah pendekatan
analisis, yaitu menguji efektifitas model pembeaiapatutor sebaya terhadap
prestasi belajar siswa kompetensi keahlian Mer8igtem Listrik Pesawat

Udara di SMKN 12 Bandung.

. Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika skripsi ini tertmagnjadi tiga bagian,
yaitu: bagian awal skripsi, bagian isi skripsi, degian akhir skripsi.
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, abdkirlembar pengesahan,
kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.
Bagian isi skripsi terdiri dari 5 bab, yaitu:
Bab I. Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang, rumusan masalabatuglan
manfaat penelitan, hipotesis, metode penelitiantaser
sistematika penulisan skripsi.
Bab II. Landasan Teori
Berisi tentang pengertian belajar, pengertian Kiskategi
pembelajaran, model pembelajaran, model pembetajara
tutor sebaya dan materi kompetensi keahlian Merakit

Sistem Listrik Pesawat Udara.



Bab Il Metode Penelitian
Berisi tentang cara melakukan penelitian, paradigma
penelitian, penentuan objek penelitian, teknik pemgulan
data, instrumen penelitian dan uji coba instrumemefitian
serta metode analisis data.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakdam,
hasil analisis data dan pembahasannya.

Bab V. Penutup
Berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi memuat Daftar Pustaka yangumigian sebagai

acuan dalam penulisan skripsi dan Lampiran-Lampiran



